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Abstract. his study departs from the researcher's interest in the phenomenon of readiness for the world of work in final year 

students at Muhammadiyah Sidoarjo University. because many students are not ready to work during their final 

semester due to low self-efficacy. This study aims to determine whether there is a relationship between self-efficacy 

and work readiness in final year students. This research is a type of quantitative research using correlation research 

techniques to determine the relationship between existing variables. The population in this study were 140 students of 

Psychology Study Program at Muhammadiyah Sidoarjo University, the research sample was part of the number and 

characteristics possessed by the population. The number of samples in this study using the Isaac & Michael formula 

with a 5% error rate resulted in 103. The results of the analysis showed that the correlation coefficient value rxy = 

0.942 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). So it can be interpreted that there is a significant positive 

relationship between Self-Efficacy and Job Readiness. So the higher the Self-Efficacy, the higher the Work Readiness 

owned by the employee, on the contrary, the lower the Self-Efficacy, the lower the Work Readiness owned. 
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Abstrak. Penelitian ini berangkat dari ketertarikan peneliti terhadap adanya fenomena ketidaksiapan terhadap dunia kerja 

pada Mahasiswa tingkat akhir tahun 2017 di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. dikarenakan banyaknya 

mahasiswa yang belum siap untuk bekerja disaat saat semester akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara efikasi diri dengan Kesiapan kerja pada Mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini merukapan 

jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel 

yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah 140  mahasiswa Prodi Psikologi di Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo Angkatan 2017. Jumlah sample pada penelitian ini menggunakan rumus Isaac& Michael dengan taraf 

kesalahan 5% sejumlah 103 orang. Teknik sampel menggunakan accidental sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,942 deingan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0.05). 

Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja. Jadi 

semakin tinggi Efikasi Diri maka akan semakin tinggi juga Kesiapan Kerja yang dimiliki oleh karyawan, sebaliknya 

semakin rendah eefikasi Diri maka akan semakin rendah juga Kesiapan Kerja yang dimiliki. 

Kata Kunci – Efikasi diri, Kesiapan Kerja, Mahasiswa tingkat akhir 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi setiap individu, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia, 

karena setiap orang diwajibkan memiliki pengetahuan. Pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan, baik di 

sekolah maupun perguruan tinggi [1]. Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan tinggi dan penelitian yang 

memberikan gelar akademik serta menyiapkan lulusannya menjadi peneliti dan tenaga kerja profesional. Meskipun 

zaman terus berkembang, lulusan perguruan tinggi dengan gelar sarjana tidak dapat menjamin pekerjaan yang 

diinginkan. Saat ini, para lulusan perguruan tinggi menghadapi persaingan ketat dalam mencari pekerjaan, terlihat dari 

peningkatan jumlah lulusan perguruan tinggi yang tidak dapat terserap di dunia kerja setiap tahunnya [2]. Fenomena 

ini menjadi topik hangat yang sering dibahas oleh media cetak dan elektronik seiring berjalannya waktu. 

Salah satu permasalahan terkini di dunia pendidikan berkaitan dengan kesiapan mahasiswa saat memasuki dunia 

kerja, yang dikenal sebagai Kesiapan Kerja. Sebagai mahasiswa tingkat akhir yang telah menyelesaikan pendidikan 

di perguruan tinggi, mereka akan memasuki dunia kerja sebagai tahap baru [3]. Pool dan Sewell menjelaskan bahwa 

kesiapan kerja merujuk pada kapasitas individu dalam hal keahlian, pengetahuan, pemahaman, dan atribut kepribadian 

yang menjadi bekal untuk memilih pekerjaan dan mencapai kesuksesan [4]. Sugihartono mengartikan kesiapan kerja 
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sebagai kondisi yang mencerminkan keseimbangan antara kematangan fisik, kematangan mental, dan pengalaman 

belajar, sehingga individu memiliki kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan atau perilaku tertentu dalam konteks 

pekerjaan [3]. Pool & Sewell mengidentifikasi empat aspek utama dari kesiapan kerja, yaitu: 1) Keterampilan (Skill): 

Keterampilan mencakup berbagai kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas yang berkembang dari 

pelatihan atau pengalaman. Ini termasuk keterampilan interpersonal dan intrapersonal, kreativitas, keterampilan 

pemecahan masalah, keterampilan berkomunikasi, dan lain sebagainya. 2) Ilmu Pengetahuan (Knowledge): Ilmu 

pengetahuan menjadi dasar yang memungkinkan individu memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidangnya. 3) 

Pemahaman (Understanding): Pemahaman adalah kemampuan individu untuk memahami dan mengerti informasi 

yang telah diperoleh, sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menghasilkan hasil yang memuaskan. 

4) Atribut Kepribadian (Personal Attributes): Kepribadian yang sesuai akan menciptakan kenyamanan dalam diri 

individu, memungkinkan mereka untuk melibatkan diri secara totalitas dalam pekerjaan dan mencapai hasil serta 

prestasi yang diinginkan. Atribut kepribadian, seperti etika kerja, tanggung jawab, semangat berusaha, kemampuan 

bekerja sama, optimisme, serta keberanian dalam bertindak dan mengambil keputusan, sangat penting untuk 

mengembangkan kompetensi individu dalam konteks kerja [5]. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, peneliti melakukan wawancara dengan 8 mahasiswa 

Psikologi Angkatan 2017 semester akhir Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dengan fokus pada aspek kesiapan 

kerja. Dari 8 subjek yang diwawancarai, terdiri dari 4 mahasiswa laki-laki dan 4 mahasiswa perempuan. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 5 dari mereka menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang rendah, hal tersebut dapat 

terlihat pada atribut kepribadian mahasiswa yang tidak mampu bekerjasama, tidak memiliki rasa tanggung jawab dan 

mahasiswa tidak memiliki semangat berusaha. 

Wawancara mengungkapkan bahwa mahasiswa tersebut mengalami kesulitan dalam aspek pemahaman dimana 

mahasiswa kurang mampu dalam memperkirakan dan mempersiapkan suatu hal yang akan terjadi dan tidak dapat 

mengambil keputusan dengan baik, khususnya ketika dihadapkan pada tugas dan kewajiban dengan standar yang lebih 

tinggi dari yang mereka pelajari selama kuliah. Beberapa mahasiswa merasa tidak mampu menyelesaikan tugas 

tersebut atau menganggapnya terlalu sulit. Kurangnya dalam menemukan permasalahan, kurang berinteraksi & 

komunikasi dengan baik dan dan tidak memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini terkait dengan aspek keterampilan dan 

kepribadian pada mahasiswa. Fenomena ini dapat berdampak merugikan bagi mahasiswa sendiri, bahkan dapat 

menambah jumlah pengangguran lulusan perguruan tinggi. [6].  

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani menunjukkan bahwa kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir 

berada pada kategori rendah sebesar 57.95% dan pada kategori tinggi sebesar 42.05% [7]. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yuwanto menunjukkan hasil kategori subjek terhadap respon skala kesiapan kerja menunjukkan ada 9 subjek 

(18,4%) memiliki kesiapan kerja pada kategori rendah, 40 subjek (81,6%) memiliki kesiapan kerja pada kategori 

tinggi. [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Angraini, Murisal, & Ardias juga menunjukkan hal yang sama dimana 

kesiapan kerja pada mahasiswa berada pada kategori rendah sebesar 25% dan mahasiswa yang berada pada kategori 

tinggi sebesar 75% [9] 

Kesiapan  kerja  yang  tinggi  dipengaruhi  oleh  berbagai  aspek,  menurut  Ketut faktor-faktor  yang  

mempengaruhi  kesiapan  kerja  bersumber  dari  dalam  diri  individu  (intern)  dan  luar  diri individu  (ekstern) [10].  

Faktor  yang  terdapat  dari  dalam  diri  individu  antara  lain  kemampuan  intelegensi,  bakat, minat, motivasi,  sikap,  

pengalaman,  keterampilan, efikasi diri  dan  faktor  yang  terdapat  dari  luar  individu  antara  lain masyarakat, 

keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar. Banyak mahasiswa yang belum mengetahui dengan pasti bidang pekerjaan 

yang ingin dikejar setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Hal ini disebabkan oleh kebingungan mayoritas 

mahasiswa setelah lulus, di mana mereka masih mencari arah pekerjaan yang cocok dengan kemampuan mereka. 

Dalam konteks ini, individu yang siap memasuki dunia kerja diharapkan memiliki keterampilan (skill), pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (understanding), dan atribut kepribadian (personal attributes) [11]. 

Efikasi Diri menurut Bandura merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki dalam 

melakukan tugas atau pekerjaan untuk mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu [12]. Sejalan dengan pengertian 

tersebut, Alwisol mendefinisikan self efficacy sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat 

berfungsi dalam situasi tertentu [13]. Selain itu, Baron & Byrne juga mendefinisikan self efficacy sebagai evaluasi 

individu terhadap kompetensi yang dimiliki dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan, mencapai tujuan, dan 

mengatasi hambatan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah suatu 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk dapat melakukan suatu tugas dan mencapai tujuan tertentu 

[14]. 

Dimensi self efficacy menurut Bandura dibagi menjadi tiga, yakni: 1) Dimensi Tingkat (Magnitude/Level): Terkait 

dengan persepsi individu terhadap tingkat kesulitan suatu tugas dan bagaimana hal tersebut memengaruhi pemilihan 

tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Secara umum, individu cenderung mencoba tugas yang dianggap 

mampu mereka lakukan, sementara mereka menghindari tugas yang dianggap sulit atau di luar kemampuan mereka. 

2) Dimensi Kekuatan (Strength): Berkaitan dengan seberapa kuat keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. Keyakinan yang lemah rentan terhadap pengaruh faktor-faktor yang tidak mendukung, sementara 
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keyakinan yang kuat mendorong individu untuk bertahan dalam usahanya, meskipun dihadapkan pada hambatan atau 

kegagalan. Dimensi ini juga terkait erat dengan dimensi tingkat, di mana semakin tinggi tingkat kesulitan tugas, 

semakin melemah keyakinan individu untuk menyelesaikannya. 3) Dimensi Generalisasi (Generality): Terkait dengan 

persepsi individu terhadap sejauh mana kemampuan yang dimilikinya dapat diterapkan pada berbagai aktivitas atau 

konteks tugas. Pertanyaan mendasar terkait apakah kemampuan yang dimiliki hanya berlaku untuk aktivitas atau 

konteks tertentu, atau apakah kemampuan tersebut dapat diterapkan pada serangkaian aktivitas dan konteks yang 

beragam. Cara individu melihat luasnya kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas akan memengaruhi perilaku 

dan upaya yang mereka lakukan untuk mencapai tujuan [15]. 

Self efficacy memainkan peran krusial dalam kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir dengan membentuk motivasi, 

kepercayaan diri, kemampuan mengatasi hambatan, serta kemampuan pengambilan keputusan yang efektif. Tingkat 

self efficacy yang tinggi membantu mahasiswa menghadapi tantangan di lingkungan kerja dengan lebih siap dan 

percaya diri, mempengaruhi kualitas kinerja mereka, dan bahkan berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental 

mereka ketika menghadapi transisi dari dunia perkuliahan ke dunia kerja. Oleh karena itu, pembangunan self efficacy 

menjadi esensial dalam upaya mempersiapkan mahasiswa tingkat akhir untuk meraih kesuksesan dalam karir mereka 

[16]. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri sangat berperan penting terhadap kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir, semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, maka semakin tinggi juga kesiapan kerja mahasiswa 

tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan 

kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. 

II. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 140  mahasiswa Prodi Psikologi di Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Jumlah sample pada penelitian ini menggunakan rumus Isaac & Michael dengan taraf kesalahan5% sehingga 

menghasilkan 103. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu accidental sampling. Menurut Sugiyono 

teknik accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data [17]. Penelitian ini menggunakan dua skala yang disusun oleh peneliti, yaitu skala efikasi 

diri dan kesiaapan kerja dengan menggunakan skala model Likert. Skala efikasi diri memiliki nilai reliabilitas sebesar 

0.773 dengan jumlah aitem sebanyak 32 dan skala kesiapan kerja memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.910 dengan 

jumlah aitem sebanyak 32. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang menggunakan statistik inferensial. Teknik 

ini adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Analisis yang digunakan dalam 

statistik inferensial adalah analisis korelasi product moment Pearson’s menggunakan aplikasi spss. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 

Uji normalitas variabel Efikasi diri dan Kesiapan kerja. Beirdasarkan dari data tabeil 1 Kolmogorof-smirnov dapat 

dikeitahui nilai signifikansi yaitu 0,020 beirarti nilai teirsebut lebih dari 0,05 (0,020 < 0,05) dan dapat dikatakan bahwa 

data distribusi normal. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Efikasi Diri Kesiapan Kerja 

N 103 103 

Normal Parametersa,b Mean 103.96 80.21 

Std. Deviation 9.878 13.865 

Most Extreme Differences Absolute .157 .270 

Positive .157 .270 

Negative -.069 -.131 

Test Statistic .157 .570 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .020c 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

Dalam tabel dibawah ini dikeitahui bahwa nilai signifikansi linearity Efikasi diri dan kesiapan Kerja dengan nilai 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut linier. Dikeitahui 

bahwa nilai signifikansi deviation from linearity dengan nilai sebesar 0,434 lebih dari 0,05 (0,433 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel tersebut linier. 

Tabel 2. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Efikasi Diri * 

kesiapan 

Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 5933.598 22 269.709 4.735 .000 

Linearity 4702.067 1 4702.067 82.550 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1231.531 21 58.644 1.030 .434 

Within Groups 7404.873 130 56.961   

Total 13338.471 152    

 

Hasil analisis uji hipotesis di bawah ini  diketahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,915 deingan nilai 

signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan yang signigikan antara Efikasi Diri dengan 

Kesiapan Kerja. Jadi semakin tinggi Efikasi Diri maka akan semakin tinggi juga Kesiapan Kerja yang dimiliki oleh 

karyawan, sebaliknya semakin rendah eefikasi Diri maka akan semakin rendah juga Kesiapan Kerja yang dimiliki. 

Tabel 3. Uji Linieritas 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 100 .915** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 103 103 

Y Pearson Correlation .915** 100 

Sig. (2-tailed) .000  

N 103 103 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Berdasarkan hasil analisis di bawah ini diperoleh nilai R Square adalah 0,719 x 100 % = 71,9 %. Maka dapat 

diketahui bahda pengaruh Efikasi diri dengan kesiapan sebesar 71,3% sedangkan 28,1% dipengaruhi oleh faktor 

psikologis lain. 

Tabel 4. Sumbangan efektif 

Model Summaryb 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

.848a .719 .716 7.467 
a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y1 

 

Selain menghitung berdasarkan hasil SPSS terkait sumbangan efektif, peneliti juga menghitung berdasarkan 

kategorisasi sehingga diperoleh data sebagai beriku :  

Tabel 5. Kategorisasi 

Kategori 

Skor Subjek 

Efikasi Diri Kesiapan Kerja 

∑ Mahasiswa % ∑  Mahasiswa % 

Sangat rendah 4 4% 2 2% 

Rendah 30 29% 55 53% 

Sedang 40 39% 17 17% 

Tinggi 18 17% 17 17% 

Sangat tinggi 11 11% 12 12% 

Jumlah 103 100 % 153 100 % 
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Berdasarkan skor subjek diatas dapat disimpulkan bahwa dari 103 mahasiswa terdapat 4 mahasiswa yang 

memiliki efikasi diri sangat rendah (4%), 30 mahasiswa dengan kategori rendah (29%), 40 sedang (39%), 18 tinggi 

(17%), dan 11 mahasiswa tergolong sangat tinggi (11%). Adapun kesiapan kerja yang didapat dari skor diatas adalah 

2 mahasiswa tergolong sangat rendah (2%), 55 mahasiswa tergolong rendah (53%), 17 mahasiswa sedang (17%), 17 

mahasiswa tinggi (17%), dan 12 mahasiswa tergolong sangat tinggi (12%). 

 

B. Pembahasan 
 

Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,942 deingan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0.05). 

Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja. Jadi 

semakin tinggi Efikasi Diri maka akan semakin tinggi juga Kesiapan Kerja yang dimiliki oleh karyawan, sebaliknya 

semakin rendah eefikasi Diri maka akan semakin rendah juga Kesiapan Kerja yang dimiliki. Mahasiswa yang memiliki 

efikasi diri tinggi seringkali lebih siap untuk bekerja karena mereka merasa mampu menghadapi tantangan dan 

memiliki keyakinan dalam kemampuan mereka untuk sukses. Penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja melalui pengembangan keterampilan dan motivasi untuk belajar dan berkembang. 

Sejumlah penelitian sebelumnya yang membahas efikasi diri dan kesiapan kerja menghasilkan temuan serupa, 

seperti yang terungkap dalam penelitian oleh Prisrilia dan Widawati [4]. Menurut hasil penelitian tersebut, efikasi diri 

memiliki pengaruh sebesar 35,5% terhadap kesiapan kerja fresh graduate di kota Bandung, sementara 64,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut. Dengan kata lain, peningkatan self-efficacy 

sebesar 1% dapat meningkatkan kesiapan kerja dalam dunia kerja. Dari total 145 subjek penelitian, 79 orang (45,5%) 

memiliki efikasi diri tinggi, sementara 66 orang lainnya (54,5%) memiliki efikasi diri yang rendah. 

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi 

tantangan tertentu. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, efikasi diri menjadi penting karena menentukan seberapa 

yakin mereka dalam menghadapi dunia kerja. Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

kemampuan mereka untuk berhasil dalam pekerjaan yang mereka pilih. Mereka juga lebih siap untuk mengatasi 

hambatan dan tantangan yang mungkin muncul selama transisi dari kehidupan akademik ke profesional [18]. 

Kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir dapat diartikan sebagai kondisi di mana individu merasa siap untuk 

memasuki dan berpartisipasi dalam dunia kerja. Ini mencakup keterampilan teknis yang diperlukan untuk pekerjaan, 

serta keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kerjasama tim, dan pemecahan masalah. Kesiapan ini juga 

dipengaruhi oleh pengalaman magang, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan pemahaman tentang etika kerja 

[19]. 

Pentingnya hubungan ini terlihat dalam persiapan mahasiswa untuk masa depan mereka. Universitas dan pendidik 

dapat membantu meningkatkan efikasi diri mahasiswa dengan menyediakan dukungan, sumber daya, dan umpan balik 

yang konstruktif. Dengan demikian, mahasiswa dapat meningkatkan kesiapan kerja mereka dan memasuki dunia kerja 

dengan rasa percaya diri yang lebih besar dan potensi untuk sukses yang lebih tinggi.Penelitian yang dilakukan oleh 

Radiansyah dan Aldino menghasilkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis statistik product moment. Analisis ini 

menghasilkan nilai korelasi (r) sebesar 0,410, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan adanya 

hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan kesiapan kerja. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

efikasi diri, semakin tinggi pula kesiapan kerja yang dimiliki, dan sebaliknya, semakin rendah efikasi diri, semakin 

rendah kesiapan kerja yang dimiliki [20]. 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Temuan ini 

konsisten dengan hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan kesiapan kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa tingkat efikasi diri adalah salah satu faktor yang secara positif 

mempengaruhi kesiapan kerja. Variabel efikasi diri memiliki rerata empirik (RE) sebesar 42,7 dan rerata hipotetik 

(RH) sebesar 48,5, menunjukkan tingkat efikasi diri yang tinggi. Dengan persentase terbanyak berada pada kategori 

tinggi, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XII SMKN 1 Kedawung memenuhi aspek-aspek efikasi diri yang 

dijelaskan oleh Bandura, seperti Tingkat Kesulitan Tugas, Tingkat Kekuatan, dan Luas Bidang Tugas [21]. 

Penelitian diatas sejalan dengan hasil yang diperoleh peneliti yaitu sebagai berikut, dapat disimpulkan bahwa dari 

103 mahasiswa terdapat 4 mahasiswa yang memiliki efikasi diri sangat rendah (4%), 30 mahasiswa dengan kategori 

rendah (29%), 40 sedang (39%), 18 tinggi (17%), dan 11 mahasiswa tergolong sangat tinggi (11%). Adapun kesiapan 

kerja yang didapat dari skor diatas adalah 2 mahasiswa tergolong sangat rendah (2%), 55 mahasiswa tergolong rendah 

(53%), 17 mahasiswa sedang (17%), 17 mahasiswa tinggi (17%), dan 12 mahasiswa tergolong sangat tinggi (12%). 

 

IV.SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan anatara variabel efikasi diri dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir universitas 

Muhammadiyah sidoarjo angkatan 2017, jadi semakin tinggi efikasi diri mahasiswa tingkat akhir maka semakin tinggi 
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pula kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir, begitupun sebaliknya semakin rendah efikasi diri mahasiswa maka 

akan semakin rendah juga tingkat kesiapan kerja yang didapat oleh mahasiswa tingkat akhir. 

Limitasi dalam penelitian ini adalah pada subjek populasi yang diteliti, penelitian sebaiknya dilakukan pada 

populasi yang lebih besar, keterbatasan atau limitasi juga terdapat pada variable penelitian yang terlalu terbatas, 

seharusnya peneliti juga bisa menggunakan variable lain seperti psychological well being atau praktik kerja atau 

perencanaan karir.  

Bagi mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri sehingga dapat meningkatkan kesiapan 

kerja yang tinggi, untuk Universitas Muhammadiyah Sidoarjo diharapkan untuk memberikan pelatihan dan 

pengarahan agar dapat meningkatkan efikasi diri untuk mahasiswa tingkat akhir dan untuk peneliti selanjutnya yang 

berkeinginan untuk melakukan penelitian kesiapan kerja diharapkan untuk menambah variabel varabel yang lain, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas dari penelitian ini. 

  

UCAPAN TERIMAKASIH 

Peneliti menguccapan terimakasih kepada pihak Universitas Muhammadiyah Sidoarjo karena telah mengizinkan 

peneliti untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. Selain itu peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada 

responden mahasiswa dan mahasiswi karena terlah bersedia memberikan informasi yang menjadi data penelitian ini 

melalui pengisian kuesioner. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] D. Annisa, “Jurnal Pendidikan dan Konseling,” J. Pendidik. dan Konseling, vol. 4, no. 1980, pp. 1349–1358, 

2022. 

[2] A. Rahman, S. A. Munandar, A. Fitriani, Y. Karlina, and Yumriani, “Pengertian Pendidikan, Ilmu 

Pendidikan dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa Kaji. Pendidik. Islam, vol. 2, no. 1, pp. 1–8, 

2022. 

[3] Sarti Rahayu, Harifuddin, Firdaus, Syamsurijal, and Al Imran, “Hubungan Efikasi Diri dengan Kesiapan 

Kerja pada Mahasiswa Yang Sedang Mempersiapkan Skripsi,” Inf. Technol. Educ. J., vol. 2, no. 3, pp. 52–

56, 2023, doi: 10.59562/intec.v2i3.477. 

[4] A. B. Prisrilia and L. Widawati, “Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Lulusan Baru di Kota 

Bandung pada Masa Pandemi Covid-19,” in Bandung Conference Series: Psychology Science, 2021, pp. 12–

18. 

[5] D. Ratnawati, “Hubungan prestasi belajar, persepsi dunia kerja, dan jiwa kewirausahaan dengan kesiapan 

kerja mahasiswa PTM,” VANOS J. Mech. Eng. Educ., vol. 1, no. 1, 2016. 

[6] A. Latif, A. M. Yusuf, and Z. M. Efendi, “Hubungan perencanaan karier dan efikasi diri dengan kesipan 

kerja mahasiswa,” Konselor, vol. 6, no. 1, pp. 29–38, 2017. 

[7] P. M. Handayani, “Profil Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studi S1 Psikologi Universitas Islam 

Indonesia.” Universitas Islam Indonesia, 2020. 

[8] D. Yuwanto, M. D. Mayangsari, and H. H. Anward, “The Relationship of Self Efficacy and Working 

Readiness on the Students Who Are Preparing Theses,” J. Ecopsy, vol. 1, no. 4, pp. 161–168, 2016. 

[9] D. I. Angraini, M. Murisal, and W. S. Ardias, “Pengaruh Keterampilan Komunikasi terhadap Kesiapan 

Kerja Lulusan Sarjana Sumatera Barat,” Al-Qalb J. Psikol. Islam, vol. 12, no. 1, pp. 84–100, 2021. 

[10] F. Suyanto, E. Rahmi, and A. Tasman, “Pengaruh minat kerja dan pengalaman magang terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa fakultas ekonomi universitas negeri padang,” J. Ecogen, vol. 2, no. 2, pp. 187–196, 2019. 

[11] N. A. Brilian, “Pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada fresh graduate Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,” 2022. 

[12] R. Efendi, “Self efficacy: Studi indigenous pada guru bersuku Jawa,” J. Soc. Ind. Psychol., vol. 2, no. 2, 

2013. 

[13] Alwisol, “Self efficacy anak didik pemasyarakatan di Lapas anak kelas IIA Blitar,” Retrieved from 

http//etheses.uin-malang.ac.id/1236/6/11410061_Bab_2.pdf., pp. 13–39, 2009. 

[14] J. Priska, E. Rahmawati, and S. Utomo, “Pengaruh Self Efficacy, Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. PLN Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya,” J. Bisnis Dan Pembang., vol. 9, no. 1, 

pp. 83–98, 2020. 

[15] M. S. Muna, N. Khotimah, and Y. J. Zuhaira, “Self-efficacy guru terhadap dinamika pembelajaran online di 

masa pandemi Covid-19,” Edukatif J. Ilmu Pendidik., vol. 3, no. 5, pp. 3113–3122, 2021. 

[16] C. D. Iswanti and Z. N. Fahmawati, “The Relationship Between Self-Efficacy and Career Decision Making 

in Students at Senior High School,” Acad. Open, vol. 7, pp. 10–21070, 2022. 

[17] Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabet, 2016. 



Page | 7 

 

“Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms.” 
 

[18] M. K. Sariroh and J. E. Yulianto, “Hubungan efikasi diri akademik dengan kesiapan kerja mahasiswa tingkat 

akhir pada Universitas X Surabaya,” 2019. 

[19] L. Faukhana, “Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja pada Mahasiswa UPGRIS Fakultas 

Teknik dan Informatika.” Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022. 

[20] I. S. Nabila and D. Nastiti, “The Effect of Self Regulation and Self Efficacy on Academic Procrastination in 

Working Students of Muhammadiyah Sidoarjo [ Pengaruh Regulasi Diri dan Efikasi Diri terhadap 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang Bekerj,” pp. 1–13. 

[21] Bandura, Social learning theory. 1977. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Conflict of Interest Statement: 

The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial relationships that 
could be construed as a potential conflict of interest. 


